BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana
sebagai Upaya Membangun Daya Saing Sekolah (Studi Kualitatif di SMA
Negeri 1 Tambangan), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Tambangan

telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi perencanaan,
pengadaan, inventarisasi, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan
prasarana. Secara umum, pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana di
SMA Negeri 1 Tambangan telah berjalan dengan baik meskipun masih
terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan.

2. Manajemen sarana dan prasarana memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap upaya membangun daya saing sekolah di SMA Negeri 1
Tambangan. Kontribusi tersebut terlihat melalui peningkatan kualitas proses
pembelajaran, peningkatan prestasi peserta didik, pembentukan citra
sekolah, serta meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.

3. Faktor pendukung dalam manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 1
Tambangan meliputi kemampuan guru dalam memanfaatkan fasilitas
sekolah, adanya kerja sama antarwarga sekolah, serta keterlibatan komite
sekolah dalam pengembangan fasilitas pendidikan. Sementara itu, faktor
penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan anggaran sekolah, belum
lengkapnya beberapa fasilitas terutama laboratorium, serta masih rendahnya
kesadaran sebagian peserta didik dalam menjaga dan memelihara fasilitas
sekolah. Untuk mengatasi hambatan tersebut, sekolah melakukan berbagai
upaya seperti memanfaatkan anggaran secara maksimal, menentukan skala
prioritas kebutuhan, serta memberikan pembinaan dan pemahaman kepada

peserta didik mengenai pentingnya menjaga sarana dan prasarana sekolah.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran
yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan sarana
dan prasarana melalui penyusunan perencanaan jangka panjang serta
meningkatkan pengawasan terhadap pemanfaatan fasilitas sekolah agar
penggunaan sarana dan prasarana menjadi lebih efektif dan efisien.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan fasilitas
pembelajaran secara optimal serta berperan aktif dalam menjaga dan
mengawasi penggunaan sarana dan prasarana sekolah selama proses
pembelajaran berlangsung.
3. Bagi Komite Sekolah
Komite sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan kerja sama
dengan pihak sekolah dalam mendukung pengembangan dan pemenuhan
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan.
4. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan rasa
tanggung jawab dalam menjaga serta memelihara sarana dan prasarana
sekolah agar fasilitas yang tersedia dapat digunakan dalam jangka waktu yang
lebih lama.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai manajemen sarana dan prasarana pendidikan dengan menggunakan
pendekatan yang lebih luas, variabel yang lebih beragam, atau lokasi
penelitian yang berbeda sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih

mendalam.
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LAMPIRAN

PANDUAN OBSERVASI
Judul Penelitian: Manajemen Sarana dan Prasarana sebagai Upaya Membangun
Daya Saing Sekolah (Studi Kualitatif di SMA Negeri 1 Tambangan)

A. Tahap Deskripsi

No. Asp_ek yang Uraian
Diamati
1 Observasi dilaksanakan di lingkungan SMA Negeri 1
Tambangan, meliputi ruang kepala sekolah, ruang guru,
Tempat .
oo ruang tata usaha, ruang kelas, laboratorium, perpustakaan,
penelitian - - . .
fasilitas olahraga, fasilitas teknologi informasi, tempat
ibadah, halaman sekolah, serta fasilitas pendukung lainnya.
2 Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite sekolah,
Pelaku yang | guru, tenaga kependidikan/staf, peserta didik, serta pihak
terlibat lain yang terlibat dalam pengelolaan dan pemanfaatan
sarana dan prasarana sekolah.
3 Mengamati proses pengelolaan sarana dan prasarana yang
meliputi perencanaan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi,
. penyimpanan, penataan atau pendistribusian,
Kegiatan h
; . | penggunaan/pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan
yang diamati ]
sarana dan prasarana. Aspek tersebut sesuai dengan ruang
lingkup manajemen sarana dan prasarana yang digunakan
dalam penelitian.
4 Ruang dan bangunan sekolah, meja dan kursi, papan tulis,
peralatan laboratorium, komputer dan perangkat teknologi
Benda/alat inf A, belai fasili lah
endukung informasi, buku/peralatan pembelajaran, fasilitas olahraga,
P fasilitas ibadah, fasilitas kebersihan, serta sarana dan
prasarana pendukung lainnya.
5 Untuk memperoleh gambaran secara langsung mengenai
kondisi, ketersediaan, kelayakan, pemanfaatan,
Tujuan pemeliharaan, dan pengelolaan sarana dan prasarana di
pengamatan | SMA Negeri 1 Tambangan serta melihat kontribusinya
dalam mendukung proses pembelajaran dan membangun
daya saing sekolah.




B. Tahap Reduksi
Pada tahap reduksi, hasil pengamatan difokuskan pada informasi yang
benar-benar berkaitan dengan fokus penelitian. Data yang tidak berhubungan

langsung dengan manajemen sarana dan prasarana serta daya saing sekolah tidak

menjadi fokus utama. Adapun aspek yang direduksi meliputi:

Fokus . . .

No. Pengamatan Indikator yang Diamati

1 Perencanaan sarana Kesesuaian sarana dan prasarana dengan kebutuhan
q sekolah, peserta didik, kegiatan pembelajaran, serta

an prasarana T .
skala prioritas pengembangan fasilitas.

2 Ketersediaan fasilitas yang dibutuhkan, proses
Pengadaan sarana : e . o
dan prasarana penyediaan fasmtas_, dan kesesuaian fasilitas dengan

kebutuhan pembelajaran.

3 Adanya pencatatan dan pendataan sarana dan
Inventarisasi prasarana, jumlah fasilitas, kondisi barang, serta

penempatan fasilitas.

4 . Kerapian, keamanan, kebersihan, dan keteraturan
Penyimpanan dan !

tempat penyimpanan serta penataan sarana dan
penataan
prasarana.

5 Sejauh mana sarana dan prasarana digunakan oleh
Pemanfaatan guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

maupun kegiatan sekolah lainnya.

6 Kebersihan, perawatan, pemeriksaan kondisi
Pemeliharaan fasilitas, serta tindakan yang dilakukan ketika terjadi

kerusakan.

7 Bentuk pengawasan terhadap penggunaan, kondisi,
Pengawasan .

dan pemeliharaan sarana dan prasarana.

8 Kondisi sarana dan | Kelengkapan, kelayakan, kebersihan, keamanan,
prasarana kenyamanan, dan fungsi fasilitas yang tersedia.

9 _— Pemanfaatan  fasilitas dalam  menciptakan
Kontribusi terhadap . . .

embelajaran _pembe_lajaran yang nyaman, efektif, _ kreatlf,
P inovatif, dan mendukung prestasi peserta didik.

10 Kondisi dan pemanfaatan fasilitas dalam
Kontribusi terhadap | mendukung kualitas lulusan, citra sekolah,
daya saing sekolah | kepercayaan masyarakat, dan minat peserta didik

baru.

11 Kerja sama warga sekolah, keterlibatan stakeholder,

kemampuan guru memanfaatkan fasilitas, serta
Faktor pendukung .

dukungan lain dalam pengelolaan sarana dan

prasarana.

12 Keterbatasan fasilitas, keterbatasan anggaran,
Faktor penghambat - .

kerusakan fasilitas, kurang optimalnya




pemanfaatan, atau kendala lain dalam pengelolaan
sarana dan prasarana.

C. Tahap Seleksi/Penyajian Data

Pada tahap seleksi, data hasil observasi dikelompokkan berdasarkan fokus
penelitian, yaitu (1) manajemen sarana dan prasarana pendidikan, (2) kontribusi
manajemen sarana dan prasarana terhadap daya saing sekolah, dan (3) faktor
pendukung dan penghambat dalam pengelolaannya. Data yang telah dipilih
kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif berdasarkan kondisi nyata yang
ditemukan di lapangan.

Secara khusus, pengamatan terhadap daya saing sekolah diarahkan pada tiga
aspek yang digunakan dalam penelitian, yaitu kualitas lulusan, citra sekolah, dan
peningkatan peserta didik baru. Skripsi juga menjelaskan bahwa pengelolaan
fasilitas yang baik berkontribusi terhadap kualitas pembelajaran, prestasi peserta
didik, citra sekolah, dan kepercayaan masyarakat.

D. Tahap Kesimpulan

Pada tahap akhir, hasil observasi digunakan untuk menarik kesimpulan
mengenai kondisi nyata manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri 1
Tambangan, tingkat pemanfaatan dan pemeliharaan fasilitas, kontribusinya
terhadap proses pembelajaran dan daya saing sekolah, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pengelolaannya. Hasil observasi selanjutnya
dibandingkan dengan hasil wawancara dan dokumentasi sebagai bagian dari
triangulasi data. Dalam skripsi, observasi dan dokumentasi memang digunakan

untuk memperkuat temuan mengenai pemanfaatan fasilitas sekolah.



FORMAT OBSERVASI

Fokus

Aspek yang

pembelajaran

No. . . . Ya | Tidak Bukti/Indikator
Observasi Diamati
1 Sekolah V4 Terdapat fasilitas yang
melakukan disediakan
Perencanaan identifikasi berdasarkan
Sarana dan kebutuhan sarana kebutuhe_m
Prasarana dan _ prasarana pembelajaran
sesuai dengan
kebutuhan
pembelajaran
Perencanaan V4 Adanya  keterlibatan
sarana dan kepala sekolah, guru,
prasarana tenaga kependidikan,
melibatkan pihak- dan komite sekolah
pihak terkait
Sarana dan | v Tersedianya ruang
prasarana  yang kelas, laboratorium,
tersedia  sesuai perpustakaan,  ruang
dengan kebutuhan guru, dan fasilitas
sekolah pendukung lainnya
Sekolah N4 Fasilitas yang
menentukan skala dianggap paling
prioritas  dalam mendesak
pemenuhan diprioritaskan  untuk
kebutuhan sarana dipenuhi
dan prasarana
2 Pengadaan sarana | Fasilitas yang tersedia
Pengadaan dan prasarana sesuai dengan
Sarana dan dilakukan kebutuhan yang telah
Prasarana berdasarkan hasil direncanakan
perencanaan
Pengadaan sarana | Pengadaan
dan prasarana mempertimbangkan
disesuaikan ketersediaan anggaran
dengan sekolah
kemampuan
anggaran sekolah
Sarana dan | v Tersedianya  media
prasarana  yang pembelajaran,
diadakan  dapat proyektor, alat peraga,
mendukung dan fasilitas
kegiatan pembelajaran lainnya




Inventarisasi

Sekolah
melakukan

Terdapat daftar atau
data inventaris sarana

Sarana dan pencatatan sarana dan prasarana
Prasarana dan prasarana
yang dimiliki
Kondisi dan Terdapat data
jumlah sarana dan mengenai jumlah dan
prasarana  dapat kondisi fasilitas
diketahui dengan
jelas
Sarana dan Fasilitas berada pada
prasarana ruang atau tempat
ditempatkan yang sesuai dengan
sesuai dengan penggunaannya
fungsi dan
kebutuhannya
Sarana dan Guru  menggunakan
Pemanfaatan | prasarana fasilitas sekolah dalam
Sarana dan dimanfaatkan proses belajar
Prasarana dalam  kegiatan mengajar

pembelajaran

Laboratorium
dimanfaatkan
untuk menunjang

Laboratorium
digunakan dalam
kegiatan praktik atau

kegiatan pembelajaran
pembelajaran

Media Penggunaan
pembelajaran dan proyektor, komputer,
teknologi alat peraga, dan media
dimanfaatkan oleh pembelajaran lainnya
guru

Peserta didik Peserta didik
menggunakan memanfaatkan

sarana dan fasilitas dalam

prasarana secara
aktif

kegiatan pembelajaran

Sarana dan
prasarana
dimanfaatkan
untuk  kegiatan
sekolah lainnya

Fasilitas  digunakan
untuk kegiatan
ekstrakurikuler  dan
kegiatan sekolah

Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana

Kondisi  sarana
dan prasarana
sekolah  terawat
dengan baik

Sebagian besar
fasilitas berada dalam
kondisi baik dan layak
digunakan




Lingkungan

Ruang dan lingkungan

sekolah  terlihat sekolah dalam

bersih dan tertata keadaan bersih dan
rapi

Sekolah Fasilitas yang rusak

melakukan diperbaiki secara

perbaikan bertahap

terhadap fasilitas
yang mengalami

kerusakan

Pemeliharaan Adanya pemeriksaan
sarana dan dan perawatan fasilitas
prasarana secara rutin

dilakukan secara
berkala

Warga  sekolah
turut menjaga

Masih ditemukan
sebagian peserta didik

sarana dan yang kurang menjaga

prasarana fasilitas sekolah

Sarana dan Ruang Dbelajar dan
Kontribusi prasarana fasilitas  pendukung
terhadap menciptakan berada dalam kondisi
Kualitas lingkungan yang mendukung
Pembelajaran | belajar yang pembelajaran

nyaman

Fasilitas sekolah
membantu  guru
melaksanakan
pembelajaran
secara efektif

Guru memanfaatkan
fasilitas untuk
membantu
penyampaian materi

Sarana dan Tersedianya
prasarana laboratorium, fasilitas
mendukung olahraga, dan fasilitas
pengembangan kegiatan lainnya
kemampuan

peserta didik

Sarana dan Fasilitas  digunakan
prasarana untuk  pembelajaran
mendukung dan kegiatan
kegiatan pengembangan

akademik dan
nonakademik

bakat/minat

Kontribusi
terhadap Daya
Saing Sekolah

Kondisi sarana
dan prasarana
memberikan citra

Lingkungan sekolah
bersih, tertata,
nyaman, dan memiliki
fasilitas yang memadai




positif  terhadap
sekolah

Sarana dan
prasarana
mendukung
peningkatan
prestasi  peserta
didik

Fasilitas  digunakan
untuk mendukung
kegiatan akademik
maupun nonakademik

Fasilitas sekolah
dapat
meningkatkan
kenyamanan dan

Kondisi fasilitas
memberikan kesan
positif terhadap

kualitas sekolah

kepercayaan

masyarakat

Sarana dan Kelengkapan dan
prasarana menjadi kondisi fasilitas

salah satu daya
tarik sekolah

menjadi bagian dari
keunggulan sekolah

Terdapat kerja
sama antarwarga

Kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan,

Faktor sekolah dalam dan  pihak terkait
Pendukung pengelolaan terlibat dalam
sarana dan pengelolaan
prasarana
Guru mampu Guru  menggunakan
memanfaatkan fasilitas untuk
sarana dan menunjang proses
prasarana  yang pembelajaran
tersedia
Komite sekolah Adanya keterlibatan
terlibat dalam komite dalam
pengembangan mendukung kebutuhan
sarana dan fasilitas sekolah
prasarana
Masih  terdapat Belum seluruh
keterbatasan kebutuhan fasilitas
Faktor . .
Penghambat anggaran  dalam dapat dipenuhi secara

pemenuhan sarana
dan prasarana

maksimal

Masih  terdapat
fasilitas yang
belum lengkap

Beberapa fasilitas,
terutama laboratorium,
masih perlu dilengkapi

Masih  terdapat
sarana dan
prasarana  yang

Ditemukan  fasilitas
yang  membutuhkan
perbaikan atau
penggantian




mengalami

masih
ditingkatkan

menjaga fasilitas

perlu

kerusakan

Kesadaran V4 Masih ditemukan
sebagian peserta penggunaan  fasilitas
didik dalam yang kurang disertai

kepedulian
pemeliharaan

terhadap

MATRIKS PENELITIAN

Judul

Penelitian Variabel/Fokus | Sub Variabel Indikator
Manajemen Manajemen Perencanaan | 1) Identifikasi kebutuhan
Sarana dan | Sarana dan | Sarana  dan | sarana dan prasarana
Prasarana Prasarana Prasarana sekolah. 2) Penentuan
sebagai Upaya | Pendidikan kebutuhan berdasarkan
Membangun prioritas. 3) Kesesuaian
Daya Saing sarana dan prasarana
Sekolah  (Studi dengan kebutuhan
Kualitatif di pembelajaran. 4)
SMA Negeri 1 Keterlibatan kepala
Tambangan) sekolah, guru, tenaga

kependidikan, dan

komite sekolah dalam

perencanaan.
Pengadaan 1) Pengadaan
Sarana  dan | berdasarkan hasil
Prasarana perencanaan. 2)

Penentuan skala prioritas
pengadaan. 3)
Penyesuaian pengadaan

dengan kemampuan
anggaran sekolah. 4)
Pemanfaatan sumber

dana yang tersedia dalam
pengadaan sarana dan
prasarana.

Inventarisasi
Sarana  dan
Prasarana

1) Pencatatan sarana dan
prasarana sekolah. 2)
Pendataan jumlah dan

kondisi  fasilitas.  3)
Pengelolaan data
inventaris secara
sistematis. 4)

Inventarisasi sebagai




dasar pengawasan dan
pengendalian fasilitas.

Pemanfaatan
Sarana  dan
Prasarana

1) Pemanfaatan fasilitas

dalam proses
pembelajaran. 2)
Penggunaan

laboratorium dan media
pembelajaran. 3)
Pemanfaatan teknologi
dan alat pendukung
pembelajaran. 4)
Pemanfaatan  fasilitas

untuk kegiatan akademik
dan nonakademik.

Pemeliharaan
Sarana  dan
Prasarana

1) Pemeriksaan kondisi
sarana dan prasarana. 2)
Pemeliharaan  fasilitas
secara  berkala.  3)
Perbaikan fasilitas yang
mengalami kerusakan. 4)
Kebersihan, keamanan,
dan kelayakan fasilitas.
5) Keterlibatan warga
sekolah dalam menjaga
fasilitas.

Upaya
Membangun
Daya Saing
Sekolah

Kualitas
Lulusan

1) Sarana dan prasarana
mendukung proses
pembelajaran. 2)
Fasilitas mendukung
peningkatan prestasi
akademik dan
nonakademik. 3)
Fasilitas mendukung
pengembangan potensi
dan keterampilan peserta
didik. 4) Lingkungan
sekolah mendukung
pembentukan  karakter
peserta didik.

Citra Sekolah

1) Kondisi sekolah yang
bersih, rapi, aman, dan
nyaman. 2) Kelengkapan
fasilitas pembelajaran. 3)
Kondisi sarana dan
prasarana memberikan
kesan positif terhadap




sekolah. 4) Fasilitas
sekolah mendukung
kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah.

Peningkatan
Peserta Didik
Baru

1) Sarana dan prasarana
menjadi salah satu daya
tarik sekolah. 2) Kondisi
fasilitas mendukung
minat masyarakat
terhadap sekolah. 3)
Keberadaan fasilitas
mendukung kepercayaan
orang tua/calon peserta
didik. 4) Keunggulan
fasilitas menjadi bagian
dari upaya sekolah dalam
menghadapi persaingan
pendidikan.

Faktor
Pendukung dan
Penghambat

Faktor
Pendukung

1) Kemampuan guru
dalam  memanfaatkan
fasilitas sekolah. 2) Kerja
sama antarwarga
sekolah. 3) Keterlibatan
komite  sekolah.  4)
Dukungan dalam
pengembangan fasilitas
pendidikan. 5)
Pemanfaatan  fasilitas
secara optimal.

Faktor
Penghambat

1) Keterbatasan
anggaran sekolah. 2)
Belum lengkapnya
beberapa fasilitas,
khususnya laboratorium.
3) Adanya fasilitas yang
mengalami kerusakan. 4)
Keterbatasan dalam
pemenuhan  kebutuhan
sarana dan prasarana. 5)

Masih rendahnya
kesadaran sebagian
peserta  didik dalam
menjaga fasilitas

sekolah.




PEDOMAN WAWANCARA
Judul Penelitian: Manajemen Sarana dan Prasarana sebagai Upaya
Membangun Daya Saing Sekolah (Studi Kualitatif di SMA Negeri 1

Tambangan)
Peneliti : Eva Suryani
Lokasi : SMA Negeri 1 Tambangan

Informan: Kepala Sekolah
Nama : Siddik Siregar, S.Pd

Fokus 1: Manajemen Sarana dan Prasarana

No. Aspek Pertanyaan Wawancara
1 Manajemen  sarana | Bagaimana manajemen sarana dan prasarana yang
dan prasarana dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tambangan?
9 Perencanaan Bagaimana proses perencanaan kebutuhan sarana
dan prasarana di sekolah?
3 Perencanaan Siapa saja yang dilibatkan dalam perencanaan
sarana dan prasarana?
4 Pengadaan Bagaimana mekanisme pengadaan sarana dan
prasarana di SMA Negeri 1 Tambangan?
Pengadaan Bagaimana sekolah  menentukan  prioritas
5 : .
pengadaan ketika anggaran yang tersedia terbatas?
Inventarisasi Bagaimana sistem inventarisasi sarana dan
6 ) )
prasarana yang dilakukan di sekolah?
Pemanfaatan Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana
7 sekolah dalam mendukung kegiatan
pembelajaran?
3 Pemeliharaan Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana
dilakukan di sekolah?
Pengawasan Bagaimana sekolah melakukan pengawasan
9 terhadap kondisi dan pemanfaatan sarana dan
prasarana?




Fokus 2: Kontribusi terhadap Daya Saing Sekolah

No. Aspek Pertanyaan Wawancara
1 Kualitas Bagaimana sarana dan prasarana Yyang tersedia
pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran?
2 Prestasi peserta | Apakah sarana dan prasarana yang tersedia mendukung
didik peningkatan prestasi peserta didik? Bagaimana bentuk
kontribusinya?
3 Kualitas lulusan | Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana
mendukung terciptanya lulusan yang berkualitas?
4 Citra sekolah Bagaimana kondisi sarana dan prasarana memengaruhi
citra SMA Negeri 1 Tambangan di mata masyarakat?
5 Peserta  didik | Apakah sarana dan prasarana menjadi salah satu daya
baru tarik bagi calon peserta didik baru?
6 Daya saing Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pengelolaan sarana dan

prasarana dapat membantu sekolah dalam menghadapi
persaingan dengan sekolah lain?

Fokus 3: Faktor Pendukung dan Penghambat

No. Aspek Pertanyaan Wawancara
1 Faktor Apa saja faktor yang mendukung pengelolaan sarana
pendukung dan prasarana di SMA Negeri 1 Tambangan?
5 Kerja sama Bagaimana bentuk kerja sama antarwarga sekolah
dalam pengelolaan sarana dan prasarana?
3 Komite Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam
mendukung pengembangan sarana dan prasarana?
4 Faktor Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan
penghambat sarana dan prasarana?
5 Fasilitas Apakah masih terdapat sarana dan prasarana yang
belum lengkap atau belum sesuai kebutuhan?
5 Pemeliharaan Apakah terdapat kendala dalam menjaga dan
memelihara fasilitas sekolah?
7 Solusi Apa saja upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi

hambatan tersebut?




Informan: Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana

Nama : Zainal Abidin Lubis, S.Pd

No. Aspek Pertanyaan Wawancara

1 Perencanaan Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana
yang di lakukan sekolah?

2 Perencanaan Bagaimana Bapak melakukan pendataan kebutuhan
sarana dan prasarana sekolah?

3 Perencanaan Bagaimana menentukan fasilitas yang paling mendesak
untuk dipenuhi?

4 Pengadaan Bagaimana mekanisme pengadaan sarana dan prasarana
di sekolah?

5 Inventarisasi Bagaimana sistem inventarisasi sarana dan prasarana

dilakukan?

6 Pemanfaatan Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana oleh guru
dan peserta didik?
7 Pemeliharaan Bagaimana pemeliharaan fasilitas dilakukan secara
berkala?
8 Daya saing Bagaimana sarana dan prasarana berkontribusi terhadap
kualitas pembelajaran dan prestasi peserta didik?
9 Daya saing Bagaimana kondisi fasilitas sekolah berpengaruh
terhadap citra sekolah?
10 | Faktor Apa saja faktor yang mendukung pengelolaan sarana
pendukung dan prasarana?
11 | Faktor Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
penghambat sarana dan prasarana?
12 | Solusi Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi

kendala tersebut?

Informan: Guru/Tenaga Pendidik

Nama : Nur Asiah, S.Pd
No. Aspek Pertanyaan Wawancara
1 Ketersediaan Bagaimana menurut Bapak/lbu kondisi sarana dan
fasilitas prasarana yang tersedia di sekolah?
2 Pemanfaatan Sarana dan prasarana apa Saja yang paling sering
Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran?
3 Pemanfaatan Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan penggunaan
fasilitas dengan materi pembelajaran?
4 Efektivitas Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana
pembelajaran membantu Bapak/Ibu dalam menyampaikan materi?
5 Peserta didik Bagaimana pengaruh penggunaan fasilitas terhadap
pemahaman dan motivasi belajar peserta didik?




6 Prestasi Apakah fasilitas sekolah membantu peserta didik
mengembangkan  kemampuan  akademik  dan
nonakademik?

7 Pemeliharaan Bagaimana Bapak/Ibu ikut menjaga dan memelihara
sarana dan prasarana sekolah?

8 Pengawasan Apakah Bapak/lbu turut mengawasi penggunaan
fasilitas oleh peserta didik?

9 Daya saing Menurut Bapak/Ibu, bagaimana sarana dan prasarana
berkontribusi terhadap kualitas sekolah?

10 | Faktor pendukung | Apa saja hal yang mendukung pemanfaatan sarana dan
prasarana dalam pembelajaran?

11 | Faktor Apa saja kendala yang Bapak/lbu hadapi dalam

penghambat menggunakan fasilitas sekolah?

12 | Saran Apa yang perlu ditingkatkan dalam pengelolaan
sarana dan prasarana sekolah?

Informan: Tenaga Kependidikan/Staf Tata Usaha

Nama : Nur Syifa, S.Sos

No. Aspek Pertanyaan Wawancara

1 Inventarisasi Bagaimana proses pencatatan sarana dan prasarana
yang masuk ke sekolah?

2 Inventarisasi Bagaimana data inventaris digunakan dalam
pengelolaan fasilitas sekolah?

3 Kondisi fasilitas | Bagaimana cara mengetahui kondisi sarana dan
prasarana yang tersedia?

4 Pemeliharaan Bagaimana proses pemeriksaan dan evaluasi kondisi
fasilitas dilakukan?

5 Kerusakan Bagaimana penanganan terhadap sarana dan prasarana
yang mengalami kerusakan?

6 Pengadaan Bagaimana administrasi pengadaan dan pencatatan
fasilitas yang baru diperoleh?

7 Faktor Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan

penghambat administrasi sarana dan prasarana?

8 Solusi Bagaimana sekolah mengatasi fasilitas yang rusak atau

sudah tidak layak digunakan?




Informan: Komite Sekolah

Nama : Emmi Rosmalina, S.Pd

No. | Aspek Pertanyaan Wawancara

1 Peran komite Bagaimana peran komite sekolah dalam pengelolaan
sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Tambangan?

2 Perencanaan Bagaimana keterlibatan komite dalam perencanaan
pengembangan sarana dan prasarana?

3 Pengambilan Apakah komite dilibatkan dalam diskusi atau

keputusan musyawarah mengenai kebutuhan fasilitas sekolah?

4 Dukungan Bentuk dukungan apa yang diberikan komite terhadap
pengembangan sarana dan prasarana?

5 Prioritas Bagaimana komite memberikan  pertimbangan
terhadap kebutuhan sarana dan prasarana yang menjadi
prioritas?

6 Daya saing Menurut Ibu/Bapak, bagaimana sarana dan prasarana
dapat mendukung peningkatan mutu dan daya saing
sekolah?

7 Faktor Apa saja faktor yang mendukung kerja sama komite

pendukung dengan pihak sekolah?

8 Faktor Apa saja kendala yang dihadapi komite dalam

penghambat mendukung pengembangan fasilitas sekolah?

9 Saran Apa yang perlu dilakukan sekolah untuk meningkatkan
pengelolaan sarana dan prasarana ke depan?

Informan: Peserta Didik

Nama : Robiatul Adawiyah dan Puspa Dara

No. Aspek Pertanyaan Wawancara

1 Ketersediaan Bagaimana menurut kamu kondisi sarana dan prasarana

fasilitas yang ada di sekolah?

2 Pemanfaatan Fasilitas apa saja yang paling sering kamu gunakan
dalam kegiatan belajar?

3 Pembelajaran Apakah fasilitas seperti proyektor, laboratorium,
perpustakaan, atau media pembelajaran membantu
kamu memahami materi?

4 Kenyamanan Apakah sarana dan prasarana yang tersedia membuat
kamu merasa nyaman selama belajar?

5 Prestasi Apakah  fasilitas  sekolah  membantu  kamu
mengembangkan kemampuan atau mengikuti kegiatan
akademik dan nonakademik?

6 Pemeliharaan Bagaimana menurut kamu kepedulian siswa dalam
menjaga fasilitas sekolah?

7 Kekurangan Apakah masih ada fasilitas yang menurut kamu perlu
ditambah atau diperbaiki?




8 Daya tarik

Menurut kamu, apakah kondisi sarana dan prasarana
menjadi salah satu keunggulan sekolah?

9 Citra sekolah

Bagaimana menurut kamu kondisi fasilitas sekolah
memengaruhi pandangan orang lain terhadap sekolah?

10 | Saran

Fasilitas apa yang menurut kamu perlu ditingkatkan
oleh sekolah?

Pemetaan Pedoman Wawancara dengan Rumusan Masalah

pendidikan di SMA
Negeri 1 Tambangan?

pemeliharaan dan evaluasi

Informan
Rumusan Masalah Fokus Wawancara
Utama
1. Bagaimana manajemen | Perencanaan, pengadaan, Kepala sekolah,
sarana dan prasarana inventarisasi, pemanfaatan, wakil kepala

sekolah bidang
sarpras, guru,
TU

2. Bagaimana kontribusi
manajemen sarana dan
prasarana terhadap upaya
membangun daya saing

Kualitas pembelajaran,
prestasi/kualitas lulusan, citra
sekolah, peningkatan peserta
didik baru

Kepala sekolah,
wakil kepala
sekolah, guru,
peserta didik,

prasarana yang
berimplikasi pada daya
saing sekolah?

kesadaran peserta didik, serta
upaya mengatasi hambatan

sekolah? komite

3. Apa saja faktor Kepemimpinan, kerja sama Kepala sekolah,
penghambat dan warga sekolah, komite, wakil kepala
pendukung dalam kompetensi guru, anggaran, sekolah, guru,
manajemen sarana dan kelengkapan fasilitas, kerusakan, | TU, komite




JAWABAN HASIL WAWANCARA
A. Bagaimana Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan yang Ada di
SMA Negeri 1 Tambangan?

No. | Informan Aspek Pertanyaan Jawaban Informan
Wawancara
1 Kepala Manajemen Bagaimana Secara umum
Sekolah sarana  dan | manajemen manajemen sarana dan
(Siddik prasarana sarana dan | prasarana di sekolah ini
Siregar, S.Pd) prasarana di | sudah berjalan seperti
SMA Negeri 1 | semestinya, saya selaku
Tambangan? kepala Sekolah
memastikan bahwa
semua fasilitas sekolah
itu berdampak pada
kenyamana kegiatan
belajar mengajar.
Tahapan manajemen
sarpras sekolah ini
biasanya dilakukan
mulai dari tahap
perencanaan pengadaan
sarpras melalui rapat
RKAS sampai ke
pemeliharaannya nanti.
2 Kepala Perencanaan | Bagaimana Kalau untuk
Sekolah proses perencanaan sarana dan
(Siddik perencanaan prasarana di SMA
Siregar, S.Pd) sarana dan | Negeri 1 Tambangan,
prasarana di | biasanya kami mulai
SMA Negeri 1 | dengan melihat dulu
Tambangan? apa saja yang

dibutuhkan sekolah
setiap tahunnya. Dari
kebutuhan itu, kami
pilih mana yang
memang paling penting
dan paling mendesak
untuk didahulukan.
Jadi, pengadaan sarana
dan prasarana yang
dilakukan benar-benar
disesuaikan dengan
kebutuhan
pembelajaran, supaya




Pertanyaan

No. | Informan Aspek Jawaban Informan
Wawancara
fasilitas yang
disediakan bisa
dimanfaatkan dengan
baik dan tepat sasaran.

3 Wakil Kepala | Perencanaan | Bagaimana Program sarana dan
Sekolah program sarana | prasarana di sekolah
Bidang dan prasarana | disusun secara rutin
Sarana dan disusun oleh | setiap semester.
Prasarana sekolah? Penyusunannya
(Zainal dilakukan dengan
Abidin Lubis, melihat kebutuhan
S.Pd) sekolah dan kondisi

fasilitas yang tersedia,
sehingga setiap
program yang dibuat
dapat dilaksanakan
dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan.

4 Komite Perencanaan | Bagaimana Saya sebagai komite
Sekolah keterlibatan sekolah ikut terlibat
(Emmi komite sekolah | dalam menyusun
Rosmalina, dalam rencana sarana dan
S.Pd) perencanaan prasarana sekolah.

sarana dan
prasarana?

5 Kepala Pengadaan Bagaimana Pengadaan sarana dan
Sekolah mekanisme prasarana di sekolah
(Siddik pengadaan dilakukan berdasarkan
Siregar, S.Pd) sarana dan | rencana yang telah

prasarana di | disusun sebelumnya.
SMA Negeri 1 | Pengadaan prasarana
Tambangan? dilakukan melalui

sistem SIPLah (Sistem
Informasi Pengadaan
Sekolah), sedangkan
pengadaan sarana
disesuaikan dengan
kebutuhan yang
dianggap paling
penting. Dengan cara
tersebut, setiap fasilitas
yang diadakan benar-
benar mengacu pada
kebutuhan sekolah.




Pertanyaan

No. | Informan Aspek Jawaban Informan
Wawancara

6 Wakil Kepala | Pengadaan Bagaimana Dalam proses
Sekolah prosedur pengadaan sarana dan
Bidang pengajuan prasarana, sekolah
Sarana dan kebutuhan terlebih dahulu
Prasarana sarana dan | menyampaikan
(Zainal prasarana kebutuhan yang
Abidin Lubis, kepada  pihak | diperlukan kepada
S.Pd) yang pihak yang berwenang

berwenang? dalam hal ini kepada
Dinas Pendidikan.
Tapi, pengajuan
tersebut dilakukan
dengan tetap
memperhatikan dan
mengikuti mekanisme
serta prosedur yang
berlaku.

7 Wakil Kepala | Inventarisasi | Bagaimana Sistem inventarisasi
Sekolah sistem sarana dan prasarana di
Bidang inventarisasi SMA Negeri 1
Sarana dan sarana dan | Tambangan dilakukan
Prasarana prasarana melalui pendataan
(Zainal dilakukan di | seluruh fasilitas yang
Abidin Lubis, SMA Negeri 1 | masuk ke sekolah agar
S.Pd) Tambangan? memudahkan proses

pengawasan dan
pengelolaan fasilitas.

8 Staf Tata | Inventarisasi | Bagaimana Proses inventarisasi
Usaha (Nur proses sarana dan prasarana
Syifa, S.Sos) inventarisasi dilakukan dengan

dilakukan dari | mendata seluruh sarana

sisi administrasi | dan prasarana yang

sekolah? masuk melalui kegiatan
pencatatan administrasi
secara terstruktur.
Pendataan dilakukan
untuk memudahkan
proses pengawasan dan
pengelolaan fasilitas
sekolah.

9 Kepala Pemanfaatan | Bagaimana Sekolah memanfaatkan
Sekolah pemanfaatan fasilitas yang ada
(Siddik sarana dan | semaksimal mungkin
Siregar, S.Pd) prasarana buat mendukung proses




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

sekolah di SMA
Negeri 1
Tambangan?

belajar mengajar.
Laboratorium fisika,
kimia, dan biologi
dipakai sesuai dengan
jadwal pelajaran,
sedangkan laboratorium
komputer atau TIK
nggak cuma digunakan
saat pembelajaran
berlangsung, tapi juga
dimanfaatkan untuk
berbagai kegiatan
pendukung lainnya di
luar jam pelajaran.

10

Guru  (Nur
Asiah, S.Pd)

Pemanfaatan

Bagaimana guru
memanfaatkan
sarana dan
prasarana dalam
proses
pembelajaran?

Dalam kegiatan
pembelajaran, saya
memanfaatkan berbagai
sarana dan prasarana
yang telah disediakan
oleh sekolah, seperti
infokus, media
pembelajaran, serta
torso sebagai alat bantu
dalam menjelaskan
materi. Penggunaan
setiap fasilitas tersebut
saya sesuaikan dengan
materi yang sedang
dipelajari agar
penyampaian materi
menjadi lebih jelas,
menarik, dan mudah
dipahami oleh peserta
didik.

11

Peserta Didik
(Robiatul
Adawiyah
dan  Puspa
Dara)

Pemanfaatan

Bagaimana
peserta
merasakan
manfaat sarana
dan prasarana
dalam
pembelajaran?

didik

Menurut saya, sarana
dan prasarana yang
tersedia di sekolah
sangat membantu
dalam mendukung
proses belajar
mengajar. Penggunaan
proyektor dan media
pembelajaran yang lain
membuat materi




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

pembelajaran menjadi
lebih jelas, menarik,
dan mudah dipahami.
Selain itu, keberadaan
fasilitas pembelajaran
tersebut membuat
nyaman selama
mengikuti proses
belajar.

12

Kepala
Sekolah
(Siddik
Siregar, S.Pd)

Pemeliharaan

Bagaimana
pemeliharaan
sarana dan
prasarana
dilakukan di
SMA Negeri 1
Tambangan?

Pemeliharaan sarana
dan prasarana di
sekolah dilakukan
dengan cara
memperbaiki fasilitas
yang rusak
menggunakan dana
yang ada, termasuk
dana BOS. Perbaikan
ini dilakukan supaya
semua fasilitas tetap
bisa dipakai dengan
baik dan terus
mendukung kegiatan
belajar mengajar di
sekolah.

13

Wakil Kepala
Sekolah

Bidang

Sarana dan
Prasarana  (
Zainal Abidin
Lubis, S.Pd)

Pemeliharaan

Seberapa sering
dilakukan
pemeriksaan
terhadap kondisi
sarana dan
prasarana?

Pemeliharaan fasilitas
dilakukan dengan rutin
setiap bulan melalui
kegiatan pengecekan
dan penilaian kondisi
sarana maupun
prasarana. Dengan cara
ini, semua fasilitas
tetap terjaga, tidak
cepat rusak, dan bisa
dimanfaatkan dengan
baik untuk menunjang
proses pembelajaran.

14

Staf Tata
Usaha (Nur
Syifa, S.So0s)

Pemeliharaan

Bagaimana
pemeriksaan
dan evaluasi
fasilitas sekolah
dilakukan?

Kalau untuk perawatan
fasilitas sekolah,
biasanya dilakukan
pemeriksaan dan
evaluasi setiap bulan.
Tujuannya supaya




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

sarana dan prasarana
yang ada tetap dalam
kondisi baik, terawat,
dan bisa terus
digunakan dengan
maksimal untuk
menunjang proses
pembelajaran.

B. Bagaimana Kontribusi Manajemen Sarana dan Prasarana terhadap Upaya

Membangun Daya Saing Sekolah di SMA Negeri 1 Tambangan?

No. | Informan Aspek Pertanyaan Jawaban Informan
Wawancara
1 Kepala Kualitas Bagaimana Sarana dan prasarana
Sekolah pembelajaran | sarana dan | yang ada di SMA
(Siddik prasarana Negeri 1 Tambangan
Siregar, S.Pd) mendukung sangat membantu dalam
proses meningkatkan kualitas
pembelajaran di | pembelajaran sekaligus
SMA Negeri 1 | kualitas lulusan sekolah.
Tambangan? Fasilitas yang tersedia

membuat kegiatan
belajar mengajar jadi
lebih lancar dan efektif,
sehingga peserta didik
lebih mudah memahami
materi yang
disampaikan oleh guru.
Di sisi lain, kelengkapan
sarana dan prasarana
juga memudahkan guru
untuk menggunakan
berbagai cara atau
metode mengajar yang
disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.
Kondisi ini pada
akhirnya ikut
berpengaruh terhadap
meningkatnya
kemampuan peserta
didik serta kualitas
lulusan yang dihasilkan
oleh sekolah.




Pertanyaan

No. | Informan Aspek Jawaban Informan
Wawancara
2 Guru  (Nur | Kualitas Bagaimana Dari penjelasan yang
Asiah, S.Pd ) | pembelajaran | sarana dan | saya berikan selaku

prasarana guru, adanya sarana dan

mendukung prasarana yang

kualitas memadai sangat

pembelajaran? | membantu jalannya
proses pembelajaran di
kelas. Dengan fasilitas
yang tersedia,
pembelajaran menjadi
lebih efektif, lebih
kreatif, dan dapat
mendukung peningkatan
hasil belajar peserta
didik.

3 Peserta Didik | Kualitas Bagaimana Kalau menurut saya,
(Robiatul pembelajaran | sarana dan | sarana dan prasarana
Adawiyah prasarana yang ada di sekolah
dan  Puspa membantu benar-benar membantu
Dara) peserta  didik | saya dalam memahami

dalam materi pelajaran.

memahami Adanya berbagai media

materi? pembelajaran, seperti
proyektor, alat peraga,
dan fasilitas lainnya,
bikin penjelasan dari
guru jadi lebih jelas dan
gampang dipahami.
Selain itu, ruang kelas
yang nyaman serta
fasilitas sekolah yang
cukup lengkap juga
membuat suasana
belajar terasa lebih
enak.

4 Kepala Prestasi Apakah sarana | Kalau menurut saya,
Sekolah peserta didik | dan  prasarana | sarana dan prasarana
(Siddik mendukung yang tersedia di sekolah
Siregar, S.Pd) prestasi peserta | sangat berpengaruh

didik? dalam mendukung

perkembangan potensi
peserta didik sekaligus
meningkatkan prestasi
sekolah. Adanya ruang




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

belajar, media
pembelajaran, serta
berbagai fasilitas
pendukung lainnya
memberi kesempatan
kepada peserta didik
untuk mengembangkan
kemampuan mereka,
baik di bidang akademik
maupun nonakademik.
Ketika fasilitas yang
dibutuhkan tersedia
dengan baik, peserta
didik akan lebih mudah
mengikuti proses
pembelajaran maupun
berbagai kegiatan
pengembangan diri. Hal
ini pada akhirnya ikut
mendorong
meningkatnya prestasi
peserta didik serta
memberikan dampak
positif terhadap nama
baik dan citra sekolah
secara keseluruhan.

Guru  (Nur
Asiah, S.Pd)

Prestasi
peserta didik

Bagaimana
sarana
prasarana
mendukung
peningkatan
prestasi peserta
didik?

dan

Menurut saya juga,
bahwa sarana dan
prasarana yang tersedia
dengan baik sangat
berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi
belajar peserta didik.
Adanya media
pembelajaran,
laboratorium, alat
peraga, dan berbagai
fasilitas pendukung
lainnya membuat guru
lebih mudah
menyampaikan materi
dengan cara yang lebih
menarik dan bervariasi.
Dengan begitu, peserta




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

didik menjadi lebih
semangat mengikuti
pembelajaran, lebih
mudah memahami
materi yang
disampaikan, serta
memiliki kesempatan
untuk mengembangkan
kemampuan yang
mereka miliki.

Peserta Didik
(Robiatul
Adawiyah
dan  Puspa
Dara)

Prestasi
peserta didik

Bagaimana
sarana
prasarana
mendukung
kegiatan
prestasi
didik?

dan

dan
peserta

Saya sebagai siswa
merasa bahwa, sarana
dan prasarana yang ada
di sekolah ini sangat
membantu dalam belajar
dalam kelas dan
perlengkapan untuk
kegiatan ekstrakurikuler
memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk belajar,
berlatih, serta mengasah
kemampuan sesuai
dengan minat masing-
masing. Dengan adanya
fasilitas tersebut, siswa
menjadi lebih semangat
untuk mengembangkan
diri dan berusaha
meraih prestasi di
berbagai bidang.

Kepala
Sekolah
(Siddik
Siregar, S.Pd)

Citra sekolah

Bagaimana
sarana
prasarana
memengaruhi
citra SMA
Negeri 1
Tambangan?

dan

Kalau menurut saya,
sarana dan prasarana
menjadi salah satu hal
yang bisa menunjukkan
kualitas sebuah sekolah
di mata masyarakat.
Kalau fasilitas yang
dimiliki sekolah
lengkap, terawat, dan
bisa mendukung
kegiatan belajar
mengajar dengan baik,
tentu orang tua, siswa,




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

maupun masyarakat
akan memberikan
penilaian yang positif
terhadap sekolah
tersebut. Kondisi sarana
dan prasarana yang baik
juga bisa membuat
masyarakat lebih yakin
dan percaya dengan
kualitas pendidikan
yang diberikan sekolah.
Dampaknya, SMA
Negeri 1 Tambangan
akan semakin diminati
dan memiliki citra yang
baik di tengah
masyarakat.

Guru  (Nur
Asiah, S.Pd)

Citra sekolah

Bagaimana

kondisi  sarana
dan  prasarana
memengaruhi
citra sekolah?

Kondisi sarana dan
prasarana yang dimiliki
sekolah bisa menjadi
gambaran tentang
bagaimana kualitas
pendidikan yang
diselenggarakan di
sekolah tersebut. Kalau
fasilitas yang tersedia
sudah lengkap, layak
digunakan, dan
dimanfaatkan dengan
baik, hal itu
menunjukkan bahwa
sekolah benar-benar
berupaya memberikan
layanan pendidikan
yang berkualitas kepada
peserta didiknya. Selain
membantu agar proses
belajar mengajar
berjalan lebih lancar dan
nyaman, sarana dan
prasarana yang
memadai juga dapat
memberikan kesan
positif di mata




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

masyarakat. Dengan
begitu, sekolah akan
lebih dipercaya dan
memiliki citra yang baik
sebagai lembaga
pendidikan yang mampu
memenuhi kebutuhan
belajar peserta didik.

Komite
Sekolah
(Emmi
Rosmalina,
S.Pd)

Citra sekolah

Bagaimana
sarana
prasarana
membangun
citra sekolah di
masyarakat?

dan

Kalau menurut saya,
sarana dan prasarana
yang lengkap dan
memadai punya peran
yang cukup besar dalam
membangun citra SMA
Negeri 1 Tambangan di
tengah masyarakat.
Fasilitas yang tersedia
dengan baik
menunjukkan kalau
sekolah benar-benar
berusaha meningkatkan
kualitas pendidikan
sekaligus memberikan
kenyamanan bagi para
siswa selama belajar.
Kondisi seperti ini
membuat masyarakat
semakin yakin untuk
menyekolahkan
anaknya di SMA Negeri
1 Tambangan. Selain
itu, sekolah juga
dipandang sebagai
sekolah yang berkualitas
dan mampu bersaing
dengan sekolah-sekolah
lain yang ada di
sekitarnya.

10

Komite
Sekolah
(Emmi
Rosmalina,
S.Pd)

Kepercayaan
masyarakat

Bagaimana
sarana
prasarana
memengaruhi
kepercayaan
masyarakat

dan

Kelengkapan sarana dan
prasarana menjadi salah
satu hal yang bisa
membuat masyarakat
semakin yakin terhadap
SMA Negeri 1




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

terhadap
sekolah?

Tambangan. Fasilitas
yang tersedia dan cukup
memadai menunjukkan
kalau sekolah sudah
siap memberikan
layanan pendidikan
yang baik kepada para
peserta didik. Dengan
kondisi seperti itu,
orang tua merasa lebih
percaya untuk
menyekolahkan anak-
anak mereka di SMA
Negeri 1 Tambangan
karena menganggap
sekolah ini mampu
menyediakan
lingkungan belajar yang
nyaman dan mendukung
proses belajar.
Kepercayaan tersebut
pada akhirnya ikut
mendorong
meningkatnya minat
masyarakat untuk
mendaftarkan putra-
putrinya sebagai peserta
didik baru di SMA
Negeri 1 Tambangan.

11

Guru  (Nur
Asiah, S.Pd)

Kepercayaan
orang tua

Bagaimana
sarana
prasarana
menjadi
pertimbangan
orang tua dalam
memilih
sekolah?

dan

Sarana dan prasarana
menjadi salah satu hal
yang paling
dipertimbangkan orang
tua ketika menentukan
sekolah untuk anaknya.
Kalau sekolah memiliki
fasilitas yang lengkap,
terawat, dan bisa
menunjang kegiatan
belajar mengajar,
biasanya orang tua akan
melihat bahwa sekolah
tersebut mampu
memberikan pendidikan




Pertanyaan

No. | Informan Aspek Jawaban Informan
Wawancara

yang baik. Karena itu,
semakin bagus kondisi
sarana dan prasarana
yang dimiliki SMA
Negeri 1 Tambangan,
maka semakin besar
juga kepercayaan orang
tua terhadap kualitas
pendidikan yang
diberikan oleh sekolah
tersebut.

12 | Peserta Didik | Peserta didik | Apakah sarana | Sarana dan prasarana
(Robiatul baru dan  prasarana | yang dimiliki SMA
Adawiyah menjadi  salah | Negeri 1 Tambangan
dan  Puspa satu alasan calon | menjadi salah satu
Dara) peserta  didik | alasan yang membuat

baru tertarik | calon peserta didik baru
memilih tertarik untuk
sekolah? bersekolah di sana.

Fasilitas belajar yang
sudah cukup lengkap,
suasana sekolah yang
nyaman, serta adanya
berbagai sarana
pendukung memberikan
kesan yang baik bagi
masyarakat. Kondisi
tersebut membuat calon
peserta didik beserta
orang tua merasa lebih
yakin memilih SMA
Negeri 1 Tambangan
karena sekolah ini
dinilai mampu
menciptakan proses
belajar yang lebih
nyaman,
menyenangkan, dan bisa
mendukung peserta
didik dalam
mengembangkan
potensi yang mereka
miliki.




C. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Manajemen Sarana

dan Prasarana yang Berimplikasi pada Daya Saing Sekolah?

No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

1

Kepala
Sekolah
(Siddik
Siregar, S.Pd)

Faktor
pendukung

Apa saja faktor
yang
mendukung
pengelolaan
sarana dan
prasarana di
SMA Negeri 1
Tambangan?

Salah satu hal yang
sangat mendukung
pengelolaan sarana dan
prasarana di SMA
Negeri 1 Tambangan
adalah kemampuan guru
dalam memanfaatkan
berbagai fasilitas yang
ada di sekolah. Guru
sudah cukup mampu
menggunakan sarana dan
prasarana yang tersedia
untuk membantu proses
belajar mengajar,
sehingga fasilitas
tersebut benar-benar bisa
dimanfaatkan oleh
peserta didik dengan
baik. Selain itu, guru
juga mampu
mengoperasikan
berbagai media
pembelajaran serta
menggunakan dan
menjaga fasilitas sekolah
dengan penuh tanggung
jawab. Kondisi ini
membuat pengelolaan
sarana dan prasarana di
sekolah dapat berjalan
lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan
pembelajaran.

Komite
Sekolah
(Emmi
Rosmalina,
S.Pd)

Faktor
pendukung

Bagaimana
dukungan
komite sekolah
dalam
pengelolaan
sarana
prasarana?

dan

Komite sekolah ikut
mendukung pengelolaan
sarana dan prasarana
dengan menjalin kerja
sama yang baik bersama
pihak sekolah serta aktif
terlibat dalam berbagai
kegiatan diskusi dan




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

musyawarah. Setiap kali
sekolah merencanakan
pengembangan fasilitas,
komite turut memberikan
saran, masukan, dan
pertimbangan agar
program yang disusun
benar-benar sesuai
dengan kebutuhan
sekolah. Kerja sama
yang terjalin dengan baik
antara komite sekolah
dan pihak sekolah
menjadi salah satu hal
yang sangat membantu
dalam mewujudkan
pengelolaan sarana dan
prasarana yang lebih
efektif, terbuka, dan
tepat sasaran sesuai
dengan kondisi serta
kebutuhan sekolah.

Kepala
Sekolah
(Siddik
Siregar, S.Pd)

Faktor
penghambat

Apa saja
hambatan yang
terjadi ~ dalam
pengelolaan

sarana dan
prasarana di
SMA Negeri 1
Tambangan?

Salah satu kendala yang
masih dihadapi SMA
Negeri 1 Tambangan
dalam mengelola sarana
dan prasarana adalah
anggaran sekolah yang
masih terbatas. Karena
dana yang tersedia belum
cukup untuk memenubhi
semua kebutuhan
fasilitas sekaligus, pihak
sekolah harus memilih
mana yang paling
penting untuk
didahulukan. Pengadaan
maupun perbaikan sarana
dan prasarana dilakukan
secara bertahap dengan
melihat tingkat
kebutuhan yang paling
mendesak serta
menyesuaikannya




No.

Informan

Aspek

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban Informan

dengan kemampuan
anggaran yang dimiliki
sekolah. Akibatnya,
masih ada beberapa
fasilitas yang harus
menunggu giliran untuk
dipenuhi ketika anggaran
sudah tersedia.

Guru (Nur
Asiah, S.Pd)

Faktor
penghambat

Apa saja
kendala dalam
pengelolaan
sarana
prasarana?

dan

Salah satu kendala yang
masih dirasakan dalam
pengelolaan sarana dan
prasarana adalah alat-alat
laboratorium yang belum
sepenuhnya lengkap.
Kondisi ini membuat
beberapa kegiatan
praktikum belum bisa
dilakukan secara
maksimal sesuai dengan
kebutuhan materi yang
diajarkan. Walaupun
kegiatan belajar
mengajar tetap berjalan
seperti biasa,
keterbatasan alat
laboratorium tersebut
masih menjadi salah satu
hal yang memengaruhi
kelancaran dan
efektivitas pembelajaran,
terutama pada mata
pelajaran yang lebih
banyak membutuhkan
praktik secara langsung
agar siswa lebih mudah
memahami materi.

Staf Tata
Usaha  (Nur
Syifa, S.So0s)

Faktor
penghambat

Apa hambatan
yang berkaitan
dengan
penggunaan
fasilitas  oleh
peserta didik?

Hambatan yang masih
sering ditemui dalam
pengelolaan sarana dan
prasarana di sekolah
adalah masih kurangnya
kesadaran sebagian
peserta didik untuk
menjaga dan merawat
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fasilitas yang ada. Masih
ada peserta didik yang
menggunakan fasilitas
sekolah tanpa
memperhatikan cara
pemakaiannya, sehingga
beberapa sarana jadi
lebih cepat rusak dan
harus segera diperbaiki.
Kondisi seperti ini
membuat pihak sekolah
perlu terus memberikan
pembinaan, melakukan
pengawasan, serta
menumbuhkan rasa
tanggung jawab kepada
peserta didik agar
fasilitas sekolah bisa
digunakan dengan baik
dan bertahan lebih lama.

Komite
Sekolah
(Emmi
Rosmalina,
S.Pd)

Faktor
penghambat

Apa  kendala
dalam menjaga
dan merawat
sarana dan
prasarana
sekolah?

Salah satu kendala yang
masih dihadapi dalam
pengelolaan sarana dan
prasarana adalah belum
maksimalnya
keterlibatan peserta didik
dalam menjaga dan
merawat fasilitas
sekolah. Masih ada
sebagian peserta didik
yang belum benar-benar
peduli terhadap fasilitas
yang mereka gunakan
setiap hari. Padahal,
kalau semua warga
sekolah ikut menjaga
fasilitas yang ada, tentu
kondisinya akan tetap
baik dan bisa digunakan
dalam jangka waktu
yang lebih lama. Karena
itu, dibutuhkan kerja
sama yang baik antara
pihak sekolah, guru,
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orang tua, dan peserta
didik untuk sama-sama
menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya menjaga
sarana dan prasarana
sebagai fasilitas bersama
yang mendukung
kegiatan belajar
mengajar serta kemajuan
sekolah.

Kepala
Sekolah
(Siddik
Siregar, S.Pd)

Upaya
mengatasi
hambatan

Bagaimana
upaya sekolah
mengatasi
kendala dalam
pengelolaan
sarana
prasarana?

dan

Upaya yang dilakukan
sekolah untuk mengatasi
kendala dalam
pengelolaan sarana dan
prasarana yaitu dengan
memanfaatkan dana
Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) sebaik
mungkin sesuai aturan
yang berlaku. Karena
dana yang dimiliki
sekolah masih terbatas,
pihak sekolah lebih dulu
mendahulukan
kebutuhan sarana dan
prasarana yang benar-
benar penting dan
mendesak. Cara ini
dilakukan supaya dana
yang ada bisa digunakan
dengan lebih efektif dan
tepat guna. Dengan
begitu, kebutuhan
fasilitas yang belum bisa
dipenuhi sekaligus tetap
dapat diwujudkan sedikit
demi sedikit sesuai
dengan kondisi keuangan
sekolah.

Wakil

Sekolah
Bidang Sarana
dan Prasarana (

Kepala

Upaya
mengatasi
hambatan

Bagaimana
upaya sekolah
meningkatkan
kesadaran

peserta  didik

Salah satu cara yang
dilakukan pihak sekolah
untuk mengatasi kendala
yang ada yaitu dengan
memberikan pembinaan
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Zainal Abidin
Lubis, S.Pd)

dalam menjaga
fasilitas?

kepada peserta didik
supaya mereka lebih
sadar untuk menjaga dan
merawat fasilitas
sekolah. Pembinaan ini
dilakukan melalui
arahan, sosialisasi, dan
penjelasan tentang
pentingnya
menggunakan sarana dan
prasarana dengan baik
dan penuh tanggung
jawab. Dengan
tumbuhnya rasa peduli
peserta didik terhadap
fasilitas yang ada di
sekolah, diharapkan
kerusakan yang
disebabkan karena
kurangnya perhatian atau
kelalaian dapat
dikurangi, sehingga
sarana dan prasarana
tersebut bisa
dimanfaatkan dalam
waktu yang lebih lama.

Staf Tata
Usaha  (Nur
Syifa, S.So0s)

Upaya
mengatasi
hambatan

Bagaimana
upaya sekolah
terhadap
fasilitas  yang
rusak atau tidak
layak?

Upaya yang dilakukan
sekolah untuk mengatasi
kendala dalam
pengelolaan sarana dan
prasarana dilakukan
dengan memperbaiki
fasilitas yang rusak dan
mengganti fasilitas yang
sudah tidak layak dipakai
sesuai kebutuhan.
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